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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam terutama materi ciri-ciri makhluk hidup di SD masih didominasi oleh pembelajaran 

klasikal dengan didominasi pada peran guru dan penggunaan pendekatan yang monoton tanpa 

menggunakan media yang mampu menggugah minat sehingga menimbulkan rasa kebosanaan, pasif, 

dan kurang menarik. Hal tersebut nampak pada tingkat penguasaan materi yang rendah. Permasalahan 

pada penelitian saat ini adalah (1) Apakah pendekatan kontekstual tanpa media wayang kreasi 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup pada siswa kelas III-B 

SDN Pare 2 tahun ajaran 2016–2017?.(2) Apakah pendekatan kontekstual dengan media wayang 

kreasi berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup pada siswa kelas 

III-A SDN Pare 2 tahun ajaran 2016–2017?.(3) Adakah perbedaan pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan pendekatan kontekstual dengan media wayang kreasi terhadap kemampuan 

mengidentifikasi ciri–ciri makhluk hidup pada siswa kelas III-A SDN Pare 2 tahun ajaran 2016–

2017?Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Nonequivalent Control Group Design dan 

pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas III SDN Pare 2. Teknik pengumpulan 

data berupa tes yang menggunakan jenis penilaian tertulis yaitu soal esay.  Analisis data yang 

digunakan adalah  uji-t  pada taraf signifikan 5% dan  menggunakan penilaian klasikal.Simpulan hasil 

penelitian ini adalah (1) Pendekatan kontekstual tanpa media wayang kreasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kemampuan  mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup kelas III-B SDN Pare 2, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016-2017. Dibuktikan dengan persentase siswa yang 

nilai di atas KKM masih rendah yaitu 18.2% walaupun nilai thitung (4.93) > ttabel (3.3) dalam taraf 

signifikasi 5%. (2) Pendekatan kontekstual dengan media wayang kreasi berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan  mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup kelas III-A SDN Pare 2, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016-2017. Dibuktikan dengan persentase siswa yang 

nilai di atas KKM sudah tinggi  yaitu 79% dengan nilai thitung (13.14) >  ttabel (3.3) dalam taraf 

signifikasi 5%. Dan (3) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pendekatan kontekstual dengan 

media wayang kreasi terhadap kemampuan mengidentifikasi  ciri-ciri makhluk hidup kelas III-A SDN 

Pare 2, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016-2017. Dibuktikan dengan hasil t-hitung  

yaitu 13.14 > t-tabel 3.3 dalam taraf signifikasi 5% dengan nilai diatas KKM  yaitu 79%. 

 

 

 

Kata Kunci   
pendekatan kontekstual, media wayang, kemampuan mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup. 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam 

berhubungan dengan cara mencari 

tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya didalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya 

manekan pada pemberian pengalaman 

secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA 

diarahkan untuk menggunakan 

pendekatan kontekstual yang nyata 

sehingga dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang ciri-ciri makhluk 

hidup. 

pendidikan IPA merupakan 

salah satu segi pendidikan yang 

digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Menurut 

Kulsan dan Stones dalam Gusti, I Ayu 

Tri Agustina (2014: 432), “ IPA 

mencakup dua aspek, yaitu aspek 

produk (product) dan proses 

(method)”. Sebagai sebuah produk, 

IPA terdiri atas sekumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan hukum tentang 

gejala alam. Hakikat IPA itu 

memberikan pengertian bahwa IPA 

tidak hanya meliputi ilmu pengetahuan 

tentang alam tetapi mencakup 

pengertian proses penyelidikan dan 

memperoleh ilmu tersebut. 

Di dalam proses pembelajaran 

siswa harus berperan aktif dalam suatu 

pembelajaran yang berlangsung. Siswa 

tidak hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru lalu  mencatat dan 

mengerjakan  tugas, namun siswa 

berkewajiban  ikut berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat menciptakan proses berfikir 

yang semakin berkembang bagi siswa. 

Di sini guru lebih di tuntut untuk bisa 

berfikir secara inovatif dan kreatif 

dalam menentukan pedekatan atau 

media pembelajaran yang tepat untuk 

proses pembelajaran agar tercipta 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan tidak membosankan, 

sehingga dapat menimbulkan 

semangat belajar bagi siswa, 

meningkatkan hubungan atau interaksi 

antar siswa, membangkitkan minat 

dan motivasi siswa, mengembangkan 
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pola pikir siswa, siswa sebagai 

penentu proses pembelajaran bukan 

guru, dan merangsang kemampuan 

berfikir siswa supaya tingkat 

pemahamannya dapat lebih dalam 

lagi. 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam  

bukan hanya mengetahui konsepnya 

saja, tetapi juga menekankan proses 

pembelajaran yang bermakna pada 

pengalaman  secara langsung dan 

mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Perlu di ciptakan 

kondisi pembelajaran  IPA di Sekolah 

Dasar (SD) yang dapat mendorong 

siswa untuk aktif dan ingin tahu.  

Kenyataanya pada siswa kelas 

III semester 1 SDN Pare 2 hasil 

ulangan harian IPA pada materi 

mengidentifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup masih rendah. Terbukti dari 68 

siswa yang ada di kelas III, hanya 

sebagian kecil yang mendapatkan nilai 

diatas KKM. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran guru 

belum menerapkan pendekatan dan 

media yang tepat.   

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut daat digunakan pendekatan 

kontekstual dan media wayang kreasi. 

Z. Aqib (2009: 4) 

mengemukakan bahwa, pendekatan 

konntekstual adalah: 

Pendekatan kontekstual 

merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan 

antara materi yang akan 

diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata. Model ini 

mendorong pelajar membuat 

hubungan antara materi yang 

dipelajari dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. 

Dalam proses belajar mengajar 

IPA, harus dapat menarik siswa 

berperan secara langsung dan 

mempunyai pengalaman secara nyata. 

Dengan menghubungankan antara 

materi pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar secara nyata 

mendorong siswa untuk mempunyai 

pengetahuan yang paten dalam diri 

siswa, sehingga siswa mampu 

mengingatnya sebagai pengalaman 

yang bermakna. Penggunaaan 

pendekatan kontekstual bisa 

menggunakan media wayang kreasi 

dalam pengajarannya. 

Menurut Sudjana dan Rivai 

(2002: 190),  “ wayang adalah suatu 

bentuk potongan karton yang 
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diikatkan kepada sebuah batang atau 

tongkat yang berperan secara 

terbatas”. 

Dengan media wayang, 

diharapkan dapat menanamkan nilai 

budaya indonesia kepada siswa 

sekaligus menanamkan konsep 

pembelajaran IPA tentang ciri-ciri 

mahkluk hidup. Media ini menarik 

siswa untuk meningkatnya minat 

belajar siswa sehingga menjadi fokus 

dan mau mengikuti pembelajaran 

dengan pengalaman yang menarik 

disekitarnya. Mengingat pada siswa 

sekolah dasar masih suka bermain dan 

bosan. Dengan media wayang kreasi 

ini sangat cocok diterapkan pada siswa 

sekolah dasar tentang ciri-ciri makhluk 

hidup. Dalam kenyataannya banyak 

guru yang kurang dapat memilih 

media yang cocok untuk 

pengembangan potensi siswa, 

sehingga siswa terlalu pasif dan bosan. 

Hal tersebut tidak akan 

mengembangkan aspek afektif dan 

psikomotornya. 

Dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan media wayang kreasi 

ini, diharapkan dapat membangun 

kepribadian siswa dan 

mengembangkan ketiga aspek yang 

akan menjadi tujuan pendidikan, 

menanamkan nilai budaya luhur yang 

menetap di dalam diri siswa, serta 

mengembangakan keterampilan yang 

ada pada dirinya. Pembelajaran juga 

akan merangsang siswa lebih 

bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Apabila ada 

penyimpangan perilaku siswa dalam 

penerapannya guru harus memberi 

pembetulan perilaku dalam 

pembelajarannya.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang  di atas, kiranya cukup 

beralasan jika tindakan penelitian ini 

dilakukan dalam rangka mengkaji 

secara sampling mengenai sejauh 

mana “Pengaruh Pendekatan 

Kontekstual Dengan Media Wayang 

Kreasi Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

Hidup Pada  Siswa Kelas III  Mata 

Pelajaran IPA  SDN  Pare 2 Tahun 

Ajaran 2016-2017”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif  dengan teknik 

penelitian eksperimen. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil jenis 

desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. Design yaitu 

peneliti mengambil dua kelompok 

yang di pilih tidak secara random, 

kemudian diberi pretest untuk 
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mengetahui keadaan awal dan posttest 

untuk hasil akhir. 

Tabel 3.2 

 Desain rancangan penelitian 

 

Keterangan : 

Re : Kelompok eksperimen yang 

dipilih secara random 

Rk : Kelompok kontrol yang dipilih 

secara random 

X1 :Pemberian perlakuan pada 

kelompok eksperimen berupa 

pendekatan kontekstual dengan 

media wayang kreasi. 

  __   :Pemberian perlakuan 

pendekatan kontekstual tanpa 

media wayang kreasi. 

Y1   : Hasil sebelum perlakuan 

Y2   : Hasil sesudah perlakuan 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Pare 2 pada semester genap tahun ajaran 

2016-2017 yang diperkirakan memakan 

waktu selama 6 bulan sejak diajukan 

proposal skripsi hingga selesainya 

penyusunan laporan penelitian. Berlokasi 

di JL. Ahmad Yani 13 kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SDN Pare 2 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III-A berjumlah 35 siswa dan kelas 

III-B berjumlah 33 siswa. 

Pengujian hipotesis digunakan 

teknik uji t sampel bebas. Uji t 

dipergunakan untuk mengetahui apakah 

dua kelompok sampel mempunyai 

perbedaan yang signifikan. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. menyusun data, yaitu dengan 

menyusun tabel frekuensi dari hasil 

pengumpulan data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol; 

2. menentukan frekuensi kuadrat dari 

masing-masing kelas, fx
2
 (k) untuk 

kelas kontrol, dan fx
2 

(r) untuk kelas 

eksperimen; 

3. menentukan nilai rata-rata, standar 

deviasi, dan standar kesalahan mean 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 

a. Kelas kontrol/III-B 

1) My = 
∑ 

 
 

2) SDy = √
∑   

 
  (

∑  

 
)
 

 

3) SDMy = 
   

√   
 

b. Kelas eksperimen/III-A 

1) Mx = 
∑ 

 
 

Eksperimen (Re)   : Y1    Y2 

Kontrol (Rk)       : Y1           Y2 
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2) SDx = √
∑   

 
  (

∑  

 
)
 

 

3) SDMx = 
   

√   
 

Keterangan: 

 N = jumlah siswa 

 f  =   frekuensi 

 y  =   nilai tengah 

 Mx/ My  =   nilai rata-rata 

 SDx / SDy  =   standar deviasi 

SDMx/ SDMy = standar kesalahan 

mean 

4. menentukan standar beda kesalahan 

mean (SDbm); 

a. Kelas kontrol/III-B 

SDbm = √    
      

 
 

b. Kelas eksperimen/III-A 

SDbm = √    
      

 
 

5. menentukan nilai t; 

a. Kelas kontrol/III-B 

t = 
     

    
 

b. Kelas eksperimen/III-A 

t = 
     

    
 

 

Setelah dianalisis dan diketahui 

nilai t, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan 

menetapkan tarif signifikan 5% 

menggunakan uji t, adalah : 

a. Jika t hitung (th) < t tabel (tt) dengan 

taraf signifikan 5%, nilai KKM < 

75%, maka tidak signifikan, 

akibatnya H0 diterima/Ha ditolak. 

b. Jika t hitung (th) ≥ t tabel (tt) dengan 

taraf signifikan 5%, nilai KKM > 

75%, maka sangat signifikan, 

akibatnya H0 ditolak/Ha diterima; 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis data yang sudah 

dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan antara 

lain:  

1) Pendekatan kontekstual tanpa media 

wayang kreasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kemampuan  

mengidentifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup kelas III-B SDN Pare 2, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2016-2017. Dibuktikan 

dengan persentase siswa yang nilai 
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di atas KKM masih rendah yaitu 

18.2% walaupun nilai thitung (4.93) > 

ttabel (3.3) dalam taraf signifikasi 5%. 

2) Pendekatan kontekstual dengan 

media wayang kreasi berpengaruh 

sangat signifikan terhadap 

kemampuan  mengidentifikasi ciri-

ciri makhluk hidup kelas III-A SDN 

Pare 2, Kecamatan Pare, Kabupaten 

Kediri tahun ajaran 2016-2017. 

Dibuktikan dengan persentase siswa 

yang nilai di atas KKM sudah tinggi  

yaitu 79% dengan nilai thitung (13.14) 

>  ttabel (3.3) dalam taraf signifikasi 

5%. 

3) Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan pendekatan kontekstual 

dengan media wayang kreasi 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi  ciri-ciri makhluk 

hidup kelas III-A SDN Pare 2, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2016-2017. Dibuktikan 

dengan hasil t-hitung  yaitu 13.14 > 

t-tabel 3.3 dalam taraf signifikasi 

5% dengan nilai diatas KKM  yaitu 

79%. 
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